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Abstract
Desa Adat Kesiman merupakan desa adat yang

berada di wilayah kota madya Denpasar, dengan luasnya
tugas dan wewenang desa adat dalam scbuah komunitas
yang modern, pengelolaan informasi secara tradisional
dirasa kurang efektif. Mobilitas yang tinggi serta mulai
berkurangnya komunikasi warga di dalam lingkungannya
menjadi  suatu hambatan tersendiri dalam pengelolaan
informasi yang ada. Kegiatan internal dan external di dalam
desa adat juga belum tersistemkan secara sistem informasi
modern yang baik, seperti: pengelolaan arsip, surat
menyurat, pengelolaan aset, dan pengelolaan informasi
terhadap warga dan masyarakat luas. Perencanaan Strategi
Sistem informasi menjadi hal yang krusial, karena
merupakan  suatu landasan  fundamental — untuk
pengembangan yang tepat guna sesuai dengan visi dan misi
Desa Adat Kesiman yang modern. Strategi organisasi desa
adat kesiman diperoleh melalui hasil analisis SWOT dan
dipadukan dengaan analisis CSF. Setelah melaui proses
tersebut didapatkan ada 20 strategi untuk menjawab 9
tujuan yang harus dipenuhi gunaterpenuhinya kesuksesan
organisasi menggunakan IT. Solusi SI/TT terbagi menjadi
kebutuhan data dan kebutuhan aplikasi. Kebutuhan data
meliputi: data staff, data bendesa, data warga, data aset, data
arsip, data rckanan, data auditor, data kegiatan, data
pertanggungjawaban, data keuangan, data aturan dan data
prosedur mutu.untuk aplikasi meliputi: aplikasi website
terintegrasi, pangkalan data, e-arsip, e¢-library, pengolah
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prosedur mutu, pengolah keuangan, e-procurement, sarana
dan prasarana.

Keywords: desa adat.kesiman, ward and peppard

1. Pendahuluan

1.1. Latar Belakang

Era digital diwarnai dengan tcknologi digital
yang memacu peningkatan kecepatan perkembangan
pengetahuan, tanpa sadar sejak akhir milenium kedua dunia
telah memasuki era digital. Dalam era digital informasi
mengalir dengan sangat cepat baik dari sisi pertumbuhan
maupun distribusinya, dimana semua sisi kehidupan mulai
di kelola informasinya dan dipolakan sehingga menjadi
sebuah sistem informasi. Dengan perkembangan dunia yang
pesat sistem informasi yang ada bisa saja tidak memenuhi
kebutuhan yang berkembang, perencanaan tata kelola
sistem informasi yang baik mutlak dibutuhkan untuk
membuat pedoman pengembangan pengelolaan sistem
informasi.

Bali merupakan salah dacrah wisata yang
terkenal di dunia internasional, menurut situs wisata
tripadvisor Bali dinobatkan scbagai pulau ke,-2 scbagai
pulau paling top di Asia tahun 2015. Pariwisata di Bali
merupakan pariwisata gabungan antara wisata alam dan
budaya, hal ini dikarenakan Bali dikaruniai keindahan alam
dan budaya yang unik dari masyarakatnya. Budaya di Bali
di salah satunya diusung oleh komunitas adat dalam bentuk
desa adat, dimana desa adat merupakan satuan komunitas
adat dalam sebuah wilayah desa. Perkembangan dunia yang
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bisa dipisahkan dari Bali. Hal ini memperkuat posisi tawar
desa adat terhadap pemerintah dalam mewujudkan
pelayanan kepada masyarakat dan menjaga keajegan adat
dan budaya Bali.
Ekonomi

Desa adat harus mampu bertahan dalam dunia yang
materialistis, untungnya dengan memiliki warga yang loyal
terhadap desa adat maka desa adat Kesiman dapat
membentuk suatu Lembaga Perkreditan Desa yang kokoh.
Lembaga Perkreditan Desa sebagai tulang punggung
pendapat desa mampu membagi deviden sampai dengan 6
milyar per tahunnnya. Dana yang diperoleh dari lembaga
perkreditan desa inilah yang akan kemudian dipakai untuk
melaksanakan  kegiatan  upacara  keagamaan  dan
membangun desa adat Kesiman.
Sosial-Budaya

Bali merupakan scbuah provinsi yang sangat kental
akan kegiatan adat dan budaya, semakin terkenalnya Bali
membuat banyak pendatang tertarik untuk bergabung dan
mencari rezeki di sini. Pendatang yang ada membuat
muncunya opsi sosial budaya yang baru. Tugas desa adat
Kesiman adalah untuk menjaga dan scbagai palang pintu
agar budaya-budaya yang datang tidak merusak tatanan
budaya yang telah ada dan sudah harmonis.
Teknologi

Penggunaan teknologi pada desa adat Kesiman
masih minim, penggunaan teknologi informasi hanya
dipergunakan pada Lembaga Perkreditan Desa, hal itupun
dilakukan karena kewajiban pelaporan yang sudah
distandarkan oleh Bank Pembangunan Daerah Bali.
Peluang pengembangan sistem informasi dalam pelayanan
masyarakat masih terbuka lebar hal ini dikarenakan
kesiapan masyarakat yang sudah melek teknologi dan
dukungan finansial dari Lembaga Perkreditan Desa yang
besar.

3.3. Hasil dan Pembahasan

3.3.1. Analisis Solusi SI/TI Berdasarkan CSF

Melalui analisis SWOT didapatkan informasi tentang
kekuatan, kelemahan, Peluang dan ancaman yang ada pada
desa adat Kesiman. Hasil dari analisis SWOT ini akan
dianalisis kembali berdasarkan Critical Success Factor
(CSF). Melalui CSF kita akan mampu untuk menganalisa
faktor-faktor yang menentukan kesuksesan dalam mencapai
tujuan dari desa adat Kesiman. Kebutuhan akan informasi
yang teclah dirumuskan berdasarkan hasil analisa CSF,
memudahkan dalam merumuskan sistem informasi yang
dibutuhkan oleh desa adat Kesiman untuk mencapai
tujuannya. Pada tabel 1 penulis memaparkan mengenai
solusi dari SI/TI nya.

Tabel 1. Sulusi SI/TT

NO Tujuan Kebutuhan Solusi SI/TT
Informasi
1 | Warga desa adat | Awig-awig 1. Website
mengetahui tentang hak desa, Terintegra
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dan kewajibannya Daftar si
sebagai warga desa adat Perarem 2. E-arsip

terintegras
i
Dokumentasi arsip | Data arsip 1. E-Arsip
statis maupun  arsip digital, Terintegra
dinamis dengan baik. data arsip, si
data arsip | 2. E-Library
retensi, online
data user
Komunikasi yang baik | Data kegiatan | 1. Website
antara pengurus desa desa, terintegras
adat dan warga desa sistem i
adat Kesiman. komunikas | 2. Sistem
1 sosial pengaduan
desa online
Pengelolaan aset desa | Data aset desa | 1. E-arsip
yang akuntabel dan 2. E-library
transparan 3. Website
terintegras
i
Pelaporan  Pendapatan | Data lapoan 1. E-arsip
dan belanja desa yang keuangan 2. E-
akuntabel dan desa, data procureme
transparan hasil audit nt
keuangan 3. Website
4. Aplikasi
Pengelolaa
n
keuangan
Sumber Daya Manusia | Data 1. Website
yang memahami kebutuhan | 2. E-arsip
teknologi informasi SDM,
yang terlibat dalam Data staff,
pengelolaan desa informasi
pelatihan
dan
pengemba
ngan
Infrastruktur IT yang | Data 1. Aplikasi
memadai infrastrukt fasilitas
ur sistem dan sarana
komputer 2. Website
terintegras
i
Standar Operation | Data prosedur | 1. E-arsip
Prosedur yang baik mutu, Data | 2. Aplikasi
dalam pengelolaan hasil audit Pengelolaa
kegiatan desa adat dan n prosedur
tindakan mutu
koreksi,
Data
penjadwal
an audit
Terjalinnya kerjasama | Data 1. website
yang  baik  dengan keterlibata | 2, aplikasi
pemerintah desa, n kegiatan data
kecamatan atau yang pemerinta rekanan
lebih tinggi. han, Data 3. e-arsip
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Cloud-PT
WAN/Internet

Gambar 4. Topologi Jaringan

4. Kesimpulan

Melalui analisa terhadap lingkungan eksternal
dan internal pada desa adat kesiman diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1 Strategi organisasi desa adat kesiman diperoleh melalui
hasil analisis SWOT dan dipadukan dengaan analisis
CSF. Sectelah melaui proses tersebut didapatkan ada 20
strategi untuk menjawab 9 tujuan yang harus dipenuhi
gunaterpenuhinya kesuksesan organisasi menggunakan
IT

2 Solusi SI/TT terbagi menjadi kebutuhan data dan
kebutuhan aplikasi. Kebutuhan data meliputi: data staff,
data bendesa, data warga, data aset, data arsip, data
rekanan, data  auditor, data  kegiatan, data
pertanggungjawaban, data keuangan, data aturan dan
data prosedur mutu.untuk aplikasi meliputi: aplikasi
website terintegrasi, pangkalan data, e-arsip, e-library,
pengolah prosedur mutu, pengolah keuangan, e-
procurement, sarana dan prasarana.
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